SKRIPSI

PERAN BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDes)
DALAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT PADA
DESA AGUNG JAYA KECAMATAN LALAN
KABUPATEN MUSI BANYUASIN

DIDIET DWIYANTORO
071221002144

JURUSAN SOSIOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2019

Universitas Sriwijaya



SKRIPSI

PERAN BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDes)
DALAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT PADA
DESA AGUNG JAYA KECAMATAN LALAN
KABUPATEN MUSI BANYUASIN

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana S-1
Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik Universitas Sriwijaya

DIDIET DWIYANTORO
071221002144

JURUSAN SOSIOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2019

Universitas Sriwijaya



Halaman pengesahan

Universitas Sriwijaya



Halaman Persetujuan

Universitas Sriwijaya



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis sampaikan kepada Allah SWT, karena berkat
limpahan rahmat dan karunia-Nya penulis dapar menyelesaikan skripsi yang
berjudul “Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam Pemberdayaan Masyarakat

di Desa Agung Jaya Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin”.

Skripsi ini ditulis sebagai syarat menyelesaikan dan mendapatkan gelar S1
Sosiologi Fakultas lImu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya. Penulis
menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan skripsi ini masih terdapat banyak

kekurangan.

Penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bimbingan, bantuan, dukungan,
dan doa dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima

kasih kepada :

1. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaff, MSCE selaku Rektor Universitas
Sriwijaya.

2. Bapak Prof. Ir. Zainuddin Nawawi, Ph.D selaku Wakil Rektor I
Universitas Sriwijaya.

3. Bapak Mukhtaruddin, S.E., Ak., M.Si selaku Wakil Rektor Il Universitas
Sriwijaya.

4. Bapak Dr. dr. Mohammad Zulkarnain, M.Med.Sc selaku Wakil Rektor 111
Universitas Sriwijaya.

5. Bapak Dr. Ir. A. Muslim, M.Agr selaku Wakil Rektor IV selaku
Universitas Sriwijaya.

6. Bapak Prof. Dr. Kiagus Muhammad Sobri, M.Si selaku Dekan Fakultas
IImu Sosial dan llmu Politik Universitas Sriwijaya.

7. Bapak Prof. Dr. Alfitri, M.Si selaku Wakil Dekan | Fakultas IImu Sosial
dan IImu Politik Universitas Sriwijaya.

Universitas Sriwijaya



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Bapak Sofyan Effendi, S.IP., M.Si selaku Wakil Dekan Il Fakultas IImu
Sosial dan lImu Politik Universitas Sriwijaya.

Bapak Dr. Andy Alfatih, MPA selaku Wakil Dekan Il Fakultas IImu
Sosial dan lImu Politik Universitas Sriwijaya.

Ibu Dr. Yunindyawati, S.Sos., M.Si., selaku Ketua Jurusan Sosiologi
Fakultas 1lmu Sosial llmu Politik Universitas Sriwijaya.

Ibu Safira Soraida, S.Sos, M.Sos., selaku Sekretaris Jurusan Sosiologi
Fakultas llmu Sosial IImu Politik Universitas Sriwijaya.

Bapak Drs. Tri Agus Susanto, MS selaku Dosen Pembimbing I, terima
kasih telah meluangkan waktu disela-sela kesibukannya walaupun berada
di luar kota tetapi dengan sangat sabar memberikan bimbingan, arahan dan
masukan yang berarti kepada penulis bagi penyelesaian skripsi ini.

Ibu Dra. Dyah Hapsari ENH, M.Si selaku Dosen Pembimbing Il, terima
kasih atas saran-saran yang diberikan demi perbaikan skripsi ini, telah mau
meluangkan waktu dan sabar membimbing penulis menyelesaikan skripsi
ini.

Bapak Drs. Mulyanto, MA selaku Dosen Pembimbing Akademik, terima
kasih telah menjadi sosok seorang “ayah” yang jauh dimata dekat di hati.
Bapak-Bapak dan Ibu-lbu Dosen Fakultas Ilmu Sosial llmu Politik
Universitas Sriwijaya, terima kasih ilmu dan didikan yang telah diberikan
kepada penulis selama menjadi mahasiswa/i serta terima kasih saran-saran
yang telah diberikan demi perbaikan skripsi ini.

Seluruh Staf dan Karyawan Fakultas IImu Sosial llmu Politik Universitas
Sriwijaya (Mbak Yuni, Mbak Siska, Ibu Maidah, Ibu Mini, Ibu Nining,
Kak Ali, Kak Yani dan lain-lain yang tidak bisa disebutkan satu-persatu)
yang telah membantu kelancaran akademik bagi penulis, terima kasih
banyak.

Kedua orang tua tercinta, Ayah dan lbu yang selalu mendoakan,
menasehati, menyemangati, dan mengorbankan segalanya selama hidup

demi penulis dan kelancaran pembuatan skripsi ini. Terima kasih yang

Universitas Sriwijaya



sebesar-besarnya penulis sampaikan dan skripsi ini  merupakan
kebanggaan yang penulis persembahkan untuk Ayah dan Ibu.

18. Yuk Ida kantin panjang, yang selalu memberi asupan gizi dengan cicilan
tanpa bunga kepada mahasiswa yang membutuhkan.

19. Teman-teman Jurusan Sosiologi Angkatan 2012. Semoga sukses dan tidak

lupa satu sama lain.

Palembang, Juli 2019

Penulis,

Didiet Dwiyantoro

Universitas Sriwijaya



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“WHAT DO YOU WANT TO DO BEFORE YOU DIE ?”

-  @berahisosial

Skripsi ini saya persembahkan kepada :
1. Orang tua terkasih.
2. Sahabat-sahabat terkasih dan
teman-teman seperjuangan.
3. Almamater kebanggaan.

4. Tanah airku Indonesia.

Universitas Sriwijaya



Universitas Sriwijaya



10

Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL ..ottt ettt sva e e ra e e i

HALAMAN PENGESAHAN ...ttt ne e i

HALAMAN PERSETUJUAN ........ooiii ittt ettt sve e s aeesnne s iii

HALAMAN PERNYATAAN ...ttt ettt s re e s beesrne s iv

MOTTO e e e e e et e e e s e bt e e e s eaba e e e e sbbeeeeesareeeeesanes Vi

(AN AN = N7 N NV I vii

LI ST N A X

Y0 Y A A xi

DAFTAR IST ...ttt ettt e sra e s e be e s be e saee s beesreas xii

DAFTAR TABEL ...ttt Xiii

DAFTAR BAGAN ...ttt ettt b re e Xiv

DAFTAR GAMBAR ...ttt Xiii

DAFTAR LAMPIRAN ... .ottt sttt sree st tesste s snaesbeesree s XV
BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar BelaKang .........cccooiiiiiiieieie e 1

1.2 Rumusan Masalah ...........cccoovveiiiiiiiiiiiccec e 8

1.3 Tujuan Penelitian ..........ccccoeiiiiiiie e 9

1.3.1 TUJUAN UMUM ..ttt 9

1.3.2 TUJUAN KNUSUS .....cviiiieieiiicsie et 9

1.4 Manfaat PENELILIAN ......ccveviiiieicee e 9

1.4.1 Manfaat TEONILIS........cccveiieiie et 9

1.4.2 Manfaat PraktiS...........cccveiviiiiiiie e 9

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PENELITIAN

2.1 Tinjauan PUSTAKA .........ccociiiiiiieiie e 11
2.2 Kerangka Pemikiran.........ccccoveiiiiiiiiie i 19
2. 2.1 PEIAN ...t 19
2.2.2 Badan Usaha Milik Desa (BUMDES).........ccccevviveiieiiiesiecieee, 21
2.2.2.1 Landasan HUKUM BUMDES..........ccccevivevieiiverreiesiennnn, 23

2.2.2.2 Tujuan BUMDES.........cccoiiiiriiniiieiee e 23

2.2.2.3 Pendirian BUMDES..........cccoeeiverieiieneeie e, 24

2.2.2.4 Pengurusan dan Pengelolaan BUMDEeS.............cccveeneen. 24

2.2.2.5 Keuangan BUMDES..........cccciiiiiiiinieeie e 25

2.2.2.6 Klasifikasi Jenis Usaha BUMDES.............cccevvivrnieennenn. 26

11

Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISI

Halaman
2.2.3 Pemberdayaan Masyarakat...............ccccevveieniieieciesiese e 27
2.2.3.1 Pengertian Pemberdayaan Masyarakat..................c......... 27
2.2.3.2 Prinsip Pemberdayaan Masyarakat.................c.ccceevenennen. 29
2.2.3.3 Tujuan Pemberdayaan Masyarakat.................c.ccceeverurnnen. 30
2.3 Bagan Kerangka PemiKiran..........cccooviiininiinieieeesc e 32
BAB 111l METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitan 33
3.1.1 Lokasi Penelitian ..........cccccoeieeieiiie i 33
3.1.2 Sifat dan Jenis Penelitian...........cccccovveviiiiiiieieccc e, 33
3.2 Strategi PENelitian ..........cccveiieiiie e 34
3.3 FOKUS PENEHIIAN ... 34
A INTOIMAN.. .o 35
3.5 Peranan PeNelith ........ccocveiiiiiiii 36
3.6 UNit analiSis DAt .........coveeeiieiiiie e 33
3.7 Data dan SUMDEr Data...........ccooveiiieiiee e 37
3.8 Teknik Pengumpulan Data...........ccccceevveiiiiciice e 38
3.9 Teknik Pemeriksaan dan Keabsahan Data ...............cccccecevveieenieiiennnn, 39
3.10 Teknik Analisis Data...........ccccveieiieiiciecic e 40
3.11 Jadwal PENEILIAN ........cceciiiiieiie e 41
BAB IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
4.1 Gambaran Umum Kecamatan Lalan...........cccocevveveiiienieeieniesneiennn 41
4.1.1 Jumlah Penduduk ...........ccoooeiieiiiieiiesc e 43
4.1.2 Tingkat PendidiKan..........cccoceveiiiiniiinieeeee s 44
4.2 Gambaran Umum Lokasi Penelitian ...........cccccoeviiiiinie i, 47
4.2.1 Gambaran Desa AgQUNG JaYa ........cccvevveiiieeiieiieesie e 47
4.2.2 PeNAUAUK .....occvviiiiiiie et 49
4.2.3 PeNAIIKaN ....ccvveiiiiiieiie e 50
A28 AGAMA. ...ttt ol
4.2.5 Keadaan EKONOMI.......ccccuviieiieiiiiece e 52
4.3 Deskripsi INTOrMaN.........oooviiiiiie e 53

12
Universitas Sriwijaya



BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam Pelaksanaan Tugas
Pokok dan Fungsi untuk Pemberdayaan Masyarakat di Desa Agung

5.1.1 Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam Pelaksanaan
Tugas Pokok dan Fungsi melalui Usaha Perdagangan Umum....58
5.1.2 Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam Pelaksanaan

Tugas Pokok dan Fungsi melalui Peminjaman Modal................. 68

5.2 Faktor Pendukung Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam
PemMBDErdayaan ..........ccocoiiiiiiiiec e 82
5.2.1 Faktor Pendukung Internal ...........cccoooviiiiinenineeeee 82
5.2.1.1 Sumber Daya Manusia BUMDes Jaya Lestari................. 83
5.2.1.2 Pelayanan BUMDes Jaya LeStari............ccccceevvevrernrnnnnnn, 85
5.2.2 Faktor Pendukung EKsternal.............cccccoevivivieieiicie e, 86

BAB VI PENUTUP

6.1 KeSIMPUIAN......oiiiiiii e 89

5.2 SAIAN ...ttt 90

DAFTAR PUSTAKA .. 91

LAMPIRAN ...ttt 94
13

Universitas Sriwijaya



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 1 Peta Administrasi Kecamatan Lalan .......c.c.oeeevvveeoiiieeieeeeeeeeeee 42
Gambar 2 Peta Administrasi Desa AQUNQ JAYA .......ccceeveieerieiieieeiesieseese e 49

14
Universitas Sriwijaya



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 1 Mata Pencarian Penduduk Desa Agung Jaya Tahun 2018 ......................... 6
Tabel 2 Tingkat Kesejahteraan di Desa Agung Jaya Tahun 2017-2018.................. 7
Tabel 3 Tabel FOKUS PENEIITIAN.........cccoiiiiieiiie s 35
Tabel 4 Jumlah Penduduk Per Desa Kecamatan Lalan Tahun 2018 ..................... 44
Tabel 5 Tingkat Sarana Pendidikan Penduduk Per Desa Tahun 2018................... 46
Tabel 6 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
Desa Agung Jaya Tahun 2018 ..........cccceiieieiicieee e 51
Tabel 7 Jumlah Penduduk Bedasarkan Tingkat Pendidikan
Desa Agung Jaya Tahun 2018 .........ccccceiieiieiicieeie e 52
Tabel 8 Mata Pencarian Penduduk Desa Agung Jaya Tahun 2018 .............ccc....... 53
Tabel 9 Daftar Informan Utama..........cccoooeiieiiiiinienece e 55
Tabel 10 Daftar Informan PenduKUNG............coviiiiieie i 57
15

Universitas Sriwijaya



DAFTAR BAGAN/SKEMA

Halaman

Bagan 2.3 Bagan Kerangka PEMIKIran ...........ccccoovivieiienisiiese e 32

16
Universitas Sriwijaya



o B~ W D

DAFTAR LAMPIRAN

Pedoman wawancara
Transkrip wawancara
Surat izin penelitian
SK pembimbing
Dokumentasi

17

Universitas Sriwijaya



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) merupakan pilar kegiatan ekonomi di
desa yang berfungsi sebagai lembaga sosial (social institution) dan komersial
(commercial institution). BUMDes sebagai lembaga sosial berpihak kepada
kepentingan masyarakat melalui kontribusinya dalam penyediaan pelayanan
sosial. Sedangkan sebagai lembaga komersial bertujuan mencari keuntungan
melalui penawaran sumberdaya lokal (barang dan jasa) ke pasar. Dalam
menjalankan usahanya prinsip efisiensi dan efektifitas harus selalu ditekankan.
BUMDes sebagai badan hukum, dibentuk berdasarkan tata perundang-undangan
yang berlaku, dan sesuai dengan kesepakatan yang terbangun di masyarakat desa.
Dengan demikian, bentuk BUMDes dapat beragam di setiap desa di Indonesia.
Ragam bentuk ini sesuai dengan karakteristik lokal, potensi, dan sumber daya
yang dimiliki masing-masing desa (Surya: 2015).

Pengembangan basis ekonomi di pedesaan sudah lama dijalankan oleh
pemerintah melalui berbagai program. Namun upaya itu belum membuahkan hasil
yang memuaskan sebagaimana diinginkan bersama. Salah satu faktor yang paling
dominan adalah intervensi pemerintah terlalu besar, akibatnya justru menghambat
daya kreativitas dan inovasi masyarakat desa dalam mengelola dan menjalankan
mesin ekonomi di pedesaan. Sistem dan mekanisme kelembagaan ekonomi di
pedesaan tidak berjalan efektif dan berimplikasi pada ketergantungan terhadap
bantuan pemerintah sehingga mematikan semangat kemandirian (Yuli, 2017: 4).

Berdasarkan asumsi itulah maka sudah seharusnya eksistensi desa
mendapatkan perhatian yang serius dari pemerintah pusat dengan lahirnya
kebijakan-kebijakan terkait dengan pemberdayaan ekonomi yang dilakukan
dengan cara menghimpun dan melembagakan kegiatan ekonomi masyarakat. Oleh
karena itu pemerintah menerapkan pendekatan baru yang diharapkan mampu

menstimulus dan menggerakkan roda perekonomian di pedesaan adalah melalui
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pendirian kelembagaan ekonomi yang dikelola sepenuhnya oleh masyarakat desa
yaitu Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagai salah satu program andalan
dalam meningkatkan kemandirian perekonomian desa (Yuli, 2017: 4).

BUMDes lahir sebagai suatu pendekatan baru dalam usaha peningkatan
ekonomi desa berdasarkan kebutuhan dan potensi desa. Pengelolaan BUMDes
sepenuhnya dilaksanakan oleh masyarakat desa, yaitu dari desa, oleh desa, dan
untuk desa. Cara kerja BUMDes adalah dengan jalan menampung kegiatan-
kegiatan ekonomi masyarakat dalam sebuah bentuk kelembagaan atau badan
usaha yang dikelola secara profesional, namun tetap bersandar pada potensi asli
desa. Hal ini dapat menjadikan usaha masyarakat lebih produktif dan efektif.
Kedepan BUMDes akan berfungsi sebagai pilar kemandirian bangsa yang
sekaligus menjadi lembaga yang menampung kegiatan ekonomi masyarakat yang
berkembang menurut ciri khas desa dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
masyarakat desa. Melalui kegiatan yang diselenggarakan oleh BUMDes pula,
diharapkan mampu menjadi sentra pemberdayaan masyarakat yang ada
dipedesaan dengan jenis pelayanan yang ada.

Pendirian dan pengelolaan BUMDes adalah merupakan kooperatif,
partisipatif, emansipatif, transparansi, akuntabel, dan sustainable. Oleh karena itu
perlu upaya serius dalam menjadikan pengelolaan BUMDes tersebut berjalan
efektif, efesien, proposional dan mandiri. Untuk mencapai tujuan BUMDes
dilakukan dengan cara memenuhi kebutuhan (produktif dan konsumtif)
masyarakat melalui pelayanan distribusi barang dan jasa yang dikelola masyarakat
dan pemerintah desa. Aadapun Tujuan dan fungsi BUM Desa meneurut
(Kemendesa PDTT), sebagai berikut:

Tujuan Pendirian BUMDes antara lain:
1. Meningkatkan perekonomian desa;
2. Meningkatkan pendapatan asli desa (padesa);
3. Meningkatkan pengelolaan potensi desa sesuai dengan kebutuhan
masyarakat;

4. Menjadi tulang punggung pertumbuhan dan pemerataan ekonomi desa;
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Secara Umum pendirian BUMDes mempunyai fungsi sebagai berikut untuk:

1. Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat (standart pelayanan minimal)
agar berkembang usaha masyarakat di desa.

2. Memberdayakan desa sebagai wilayah yang otonom. Berkenaan dengan
usaha-usaha produktif bagi upaya pengentasan kemiskinan, pengangguran
dan peningkatan Pendapatan Asli Desa (Padesa)

3. Meningkatkan kemandirian dan kepentingan dan kapasitas desa serta
masyarakat dalam melakukan pengutan ekonomi desa. perwujudan
pengelolaan ekonomi produktif desa yang dilakukan secara
Dalam hal ini, pemberdayaan ekonomi melalui BUM Desa yang di

maksud diatas adalah suatu upaya kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat guna
meningkatkan serta mengembangkan potensi pendapatan ekonomi lokal melalui
BUMDes, sehingga dapat memberikan perubahan terhadap masyarakat baik
dalam segi ekonomi maupun sosial.

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, melalui beberapa kegiatan antara lain
peningkatan prakarsa dan swadaya masyarakat, perbaikan lingkungan dan
perumahan, pengembangan usaha ekonomi desa, pengembangan Lembaga
Keuangan Desa, serta kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam menaikkan hasil produksinya. Memberdayakan masyarakat
adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat bawah
(grass root), yang dalam kondisi sekarang tidak mampu untuk melepaskan diri
dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain, pemberdayaan
(empowering) adalah memampukan dan memandirikan masyarakat miskin.

Pemberdayaan bukan hanya meliputi penguatan individu anggota
masyarakat tetapi juga pranata-pranatanya. Menanamkan nilai-nilai budaya
modern seperti kerja keras, hemat, keterbukaan, kebertanggung jawaban, adalah
bagian pokok dari upaya pemberdayaan ini. Demikian pula pembaharuan
lembaga-lembaga sosial dan pengintegrasiannya ke dalam kegiatan pembangunan
serta peranan masyarakat di dalamnya. Pemberdayaan masyarakat merupakan

tindakan sosial dimana penduduk sebuah komunitas mengorganisasikan diri
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dalam membuat perencanaan dan tindakan kolektif untuk memecahkan masalah
sosial atau memenuhi kebutuhan sosial sesuai dengan kemampuan dan sumber
daya yang dimilikinya. Masyarakat miskin seringkali merupakan kelompok yang
tidak berdaya baik karena hambatan internal dari dalam dirinya maupun tekanan
eksternal dari lingkungannya. Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat menjadi
salah satu pilar kebijakan penanggulangan kemiskinan terpenting. Kebijakan
pemberdayaan masyarakat dianggap resep mujarab karena hasilnya dapat
berlangsung lama. Isu-isu kemiskinan pun senantiasa cocok diselesaikan akar
masalahnya melalui pendekatan pemberdayaan masyarakat (Mardikanto, 2012:
39).

Untuk mencapai pemberdayaan masyarakat dalam suatu pembangunan
sosial, maka dibutuhkan suatu perencanaan yang matang. Perencanaan merupakan
suatu hal yang sangat mendasar dalam pelaksanaan pembangunan, sebab dengan
perencanaan yang tepat maka tujuan pembangunan dapat tercapai. Setelah melihat
beberapa poin pokok seperti yang dikemukakan diatas, dengan adanya BUMDes
diharapkan akan terjadi pemberdayaan dalam suatu tatanan masyarakat pedesaan,
maka dalam hal ini BUMDes memiliki peranan penting bagi kehidupan
masyarakat desa. Salah satu program yang ada dalam upaya pengentasan
kemiskinan dan sebagai suatu tujuan pemberdayaan tertuang dalam BUMDes,
yakni BUMDes Agung Jaya.

Kurangnya program Kkegiatan pemberdayaan masyarakat dan tingkat
ekonomi masyarakat Desa Agung Jaya yang masih rendah karena masyarakat
Desa Agung Jaya rata-rata bekerja sebagai petani, diharapkan keberadaan
BUMDes mampu mendorong dinamisasi kehidupan ekonomi serta sebagai
penggerak perekonomian masyarakat desa dan diharapkan dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa.

Insiatif Pemerintah Desa terhadap peningkatan ekonomi masyarakat dan
peningkatan pendapatan asli desa yaitu dengan membentuk Badan Usaha Milik
Desa sebagaimana yang diatur melalui UU No. 6 Tahun 2014 bahwa BUMDES

dapat didirikan sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa setempat.
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Yang dimaksud dengan kebutuhan dan potensi desa adalah sebagai berikut:
1. Kebutuhan masyarakat terutama dalam pemenuhan kebutuhan pokok.
2. Tersedianya sumber daya desa yang belum dimanfaatkan secara optimal.
3. Tersedianya sumber daya manusia yang mampu mengelola badan usaha
sebagai asset penggerak perekonomian masyarakat.
4. Adanya unit-unit yang merupakan kegiatan ekonomi warga masyarakat.

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah sebuah perusahaan milik
Pemerintah Desa yang dikelola olah masyarakat desa, yang kepengurusanya
terpisah dari pemerintah desa. BUMDesa dibentuk untuk menggali potensi
wirausaha yang ada di desa tersebut. Dengan dikelola oleh warga masyarakat
yang mempunyai jiwa wirausaha, diharapkan BUMDesa nantinya akan
menghasilkan pendapatan asli desa yang diperoleh dari hasil perputaran usaha
yang dikelola oleh BUMDesa tersebut (Surya: 2015).

BUMDES juga didirikan untuk menekan berkembangnya sistem usaha
kapitalistis di pedesaan yang dapat mengakibatkan terganggunya nilai-nilai
kehidupan bermasyarakat. BUMDES merupakan pilar kegiatan ekonomi di desa
yang berfungsi sebagai lembaga sosial (social institution) dan komersial
(commercial institution). BUMDES sebagai lembaga sosial berpihak kepada
kepentingan masyarakat melalui kontribusinya dalam penyediaan pelayanan
sosial. Sedangkan sebagai lembaga komersial bertujuan mencari keuntungan
melalui penawaran sumber daya lokal (barang dan jasa) ke pasar (Surya: 2015).

Di beberapa kabupaten telah banyak desa yang mempunyai BUMDES, ada
yang secara mandiri mengembangkan potensi ekonomi desa yang ada, ada juga
yang didorong oleh pemerintah kabupaten setempat dengan diberikan stimulan
permodalan awal dari APBD kabupaten melalui dana hibah dengan status dana
milik masyarakat desa dan menjadi saham dalam BUMDES.

Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat Desa Agung Jaya secara umum juga
mengalami peningkatan, hal ini dinilai dari bertambahnya jumlah penduduk yang
memiliki usaha atau pekerjaan walaupun jenis pekerjaan tersebut pada umumnya
belum dapat dipastikan bersumber dari hasil usaha yang dilakukan bisa juga

diperoleh dari pinjaman modal usaha dari pemerintah.
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Penduduk Desa Agung Jaya masih banyak yang memiliki usaha atau mata
pencaharian tetap dibidang pertanian dan perkebunan, hal ini dapat di indikasikan
bahwa masyarakat Agung Jaya terbebasnya dalam ilmu pengetahuan dibidang
pertanian dan perkebunan karet dan kelapa sawit oleh karena tidak adanya tenaga
ahli yang mendampingi mareka dalam hal ini, bagaimana masyarakat berbuat
untuk menjadi petani yang baik dan hasil yang maksimal untuk didapatkan,
masyarakat untuk mendapakan ilmu pengetahuan dibidang pertanian dan
perkebunan hanyalah dari mulut petani kemulut petani serta penyaluran pupuk
bersubsidi tidak tepat waktu sehingga berpengaruh pada hasil produksi pertanian
dan perkebunan, meskipun ada tenaga yang dinanamakan PPL didesa kami tidak
bekerja sebagaimana yang diharapkan pemerintah yang menugaskannya. Ini yang
menyebabkan belum terlepas dari kemiskinan, sementara potensi cukup tersedia.

Berikut ini tabel mata pencarian penduduk Desa Agung Jaya Tahun 2018

Tabel 1
Mata Pencarian Penduduk Desa Agung Jaya Tahun 2018
Persentase dari jumlah

No Mata Pencaharian Jumlah (Orang)

penduduk

1  Petani 154 12,88 %
2 Buruh Tani 845 70,12 %
3 Pedagang 12 1,60 %
4  PNS/TNI/POLRI 11 1,20 %
5 Tenaga Honor 2 0,40 %
6 Buruh Bangunan 8 0,80 %

Jumlah 1.032 100 %

Sumber: Buku Profil Desa Agung Jaya Tahun 2018

Tabel diatas diatas dapat kita lihat bahwa buruh tani sangat dominan
dimana pertembuhan ekonomi di Desa Agung Jaya masih sangat rendah. Oleh
karena itu pada era sekarang ini, sudah saatnya warga masyarakat menggali
potensi yang ada di desanya masing-masing melalui sarana pembentukan
BUMDesa dan sudah semestinya progam ini didukung oleh pemerintah desa
dalam hal ini kepala desa selaku dewan penasehat. Masyarakat yang ingin
membangun Desa Agung Jaya merasa perihatin dengan kondisi desa yang belum
bisa memaksimalkan potensi yang ada di desa. Diharapkan gagasan ini segera
direspon oleh pemerintah desa dengan tindakan nyata yaitu mendukung

sepenuhnya untuk membentuk Badan Usaha Milik Desa. Adapun tujuan dari
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Badan Usaha Milik Desa Agung Jaya yaitu Badan Usaha Milik Desa Agung Jaya
mempunyai tugas menampung seluruh kegiatan dibidang ekonomi dan/atau
pelayanan umum yang dikelola oleh Desa dan/atau kerja sama antar-Desa dan
Fungsi Badan Usaha Milik Desa Agung Jaya yaitu (1) Badan Usaha Milik Desa
Agung Jaya berfungsi sebagai pendayaguna segala potensi ekonomi, kelembagaan
perekonomian, serta potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia dalam
rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa. (2) Badan Usaha Milik
Desa Agung Jaya di samping untuk membantu penyelenggaraan Pemerintahan
Desa, dan memenuhi kebutuhan masyarakat Desa, juga dapat melaksanakan
fungsi pelayanan jasa, perdagangan, dan pengembangan ekonomi lainnya.

Tujuan dan prinsip pengelolaan usaha Pendirian BUM Desa Agung Jaya
bertujuan : meningkatkan perekonomian Desa, mengoptimalkan aset Desa agar
bermanfaat untuk kesejahteraan Desa, meningkatkan usaha masyarakat dalam
pengelolaan potensi ekonomi Desa, mengembangkan rencana kerja sama usaha
antar desa dan/atau dengan pihak ketiga, menciptakan peluang dan jaringan pasar
yang mendukung kebutuhan layanan umum warga, membuka lapangan Kerja,
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan umum,
pertumbuhan dan pemerataan ekonomi Desa, dan meningkatkan pendapatan
masyarakat Desa dan Pendapatan Asli Desa.

BUMDES di Desa Agung Jaya ini sudah berjalan selama kurang lebih 3
tahun belakangan ini cukup terlihat ada perubahan yang sangat pesat dimana
peran BUMDes di desa Agung Jaya ini sangat menjadi ujung tombak dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat di desa tersebut. Di bawah ini dapat

dilihat dari tabel tingkat kesejahteraan di desa Agung Jaya pada tahun 2017-2018 :

Tabel 2

Tingkat Kesejahteraan di Desa Agung Jaya Tahun 2017-2018

Tingkat Kesejahteraan 2017 2018 Persentase
Jumlah keluarga pra sejahtera 113 56 199,51%
Jumlah keluarga sejahtera 1 210 118 199,44%
Jumlah keluarga sejahtera 2 239 153 199,36%
Jumlah keluarga sejahtera 3 117 127 11,8%
Jumlah Keluarga Sejahtera 3 plus 104 109 11,05%
Jumlah Keluarga 783 563

Sumber: Buku Profil Desa Agung Jaya Tahun 2018
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Dari data diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2017 dan 2018 jumlah
tingkatan keluarga pra sejahtera di Desa Agung Jaya terdapat penurunan tingkat
prasejahtera. Pemerintah desa telah membuat Badan Usaha Milik Desa
(BUMDES Sejahtera) yang bertujuan untuk menambah Pendapatan Asli desa dan
juga mensejahterakan masyarakat, hal tersebut tidak lepas dari peran BUMDes
dalam pemberdayaan masyarakat di Desa Agung Jaya. Melihat keadaan inilah
penulis tertarik untuk meneliti Peran Badan Usaha Milik Desa Dalam
Pemberdayaan Masyarakat (Studi Pada Desa Agung Jaya Kecamatan Lalan
Kabupaten Musi Banyuasin), dimana BUM Desa Agung Jaya berjalan dengan
aktif dalam pemberdayaan masyarakat, BUM Desa Agung Jaya dapat
menciptakan lapangan pekerjaan untuk masyarakat dikegiatan usaha BUM Desa
tersebut, dan hanya BUM Desa Agung Jaya yang mendapatkan predikat BUM
Desa terbaik di Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah utama yang
akan muncul pada penelitian “Peran Badan Usaha Milik Desa Dalam

Pemberdayaan Masyarakat (Studi Pada Desa Agung Jaya Kecamatan Lalan

Kabupaten Musi Banyuasin)”. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih maka

rumusan masalah tersebut diturunkan menjadi:

1. Apa Peran Badan Usaha Milik Desa Dalam pelaksanaan tugas pokok dan
fungsi untuk Pemberdayaan Masyarakat (Studi Pada Desa Agung Jaya
Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin)?

2. Apa faktor pendukung Peran Badan Usaha Milik Desa Dalam Pemberdayaan
Masyarakat (Studi Pada Desa Agung Jaya Kecamatan Lalan Kabupaten Musi

Banyuasin)?
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1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui dan memahami
Peran Badan Usaha Milik Desa Dalam Pemberdayaan Masyarakat (Studi Pada

Desa Agung Jaya Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin).

1.3.2 Tujuan Khusus
Secara khusus penelitian ini secara khusus bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui Peran Badan Usaha Milik Desa Dalam Pemberdayaan
Masyarakat Desa Agung Jaya Kecamatan Lalan.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung Peran Badan Usaha Milik Desa Dalam

Pemberdayaan Masyarakat Desa Agung Jaya Kecamatan Lalan.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan bisa melengkapi khazanah keilmuan serta dapat
menjelaskan permasalahan mengenai Peran Badan Usaha Milik Desa Dalam
Pemberdayaan Masyarakat dengan menggunakan perspektif pemberdayaan
masyarakat serta dapat digunakan dalam menambah literatur ilmu sosial berbagai
dimensi yang berkaitan dengan studi tentang Peran Badan Usaha Milik Desa
Dalam Pemberdayaan Masyarakat Desa Agung Jaya Kecamatan Lalan seperti

sosiologi pedesaan, sosiologi ekonomi dan modal sosial.

1.4.2 Manfaat Praktis
Adapapun manfaat praktis mengenai Peran Badan Usaha Milik Desa Dalam
Pemberdayaan Masyarakat Desa Agung Jaya Kecamatan Lalan, diharapkan

penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, diantaranya:

a. Bagi Kelompok
Diharapkan kelompok masyarakat dapat memanfaatkan dengan baik
mengenai Peran Badan Usaha Milik Desa Dalam Pemberdayaan.

b. Bagi Masyarakat
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Penelitian ini diharapkan mempermudah masyarakat dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat.

c. Bagi Pemerintah
Diharapkan Dinas Pemberdadayaan Masyarakat dapat terus meningkatkan

dan mendorong agar peran Badan Usaha Milik Desa dapat berjalan dengan baik.
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